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TIGA	JURNAL	LAGI	TERINDEKS	
SCOPUS	(Maret	2016)	

•  Medical	Journal	of	Indonesia	(Universitas	
Indonesia)	

•  InternaPonal	Journal	on	Advanced	Science,	
Engineering	and	InformaPon	Technology	
(Insight	Society)	

•  TELKOMNIKA	Indonesian	Journal	of	Electrical	
Engineering	(Ins>tute	of	Advanced	
Engineering	and	Science	(IAES))	

•  Media	Peternakan	(Fak.	Peternakan,	IPB)	
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STRATEGI	PENGEMBANGAN	JURNAL	ILMIAH	
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Parameter	Global	untuk	Mengukur	
Reputasi	Jurnal	Ilmiah	

•  IF	(Impact	Factor)	(Thomson	Reuters)	
•  SJR	dan	SNIP	(Scimago,	Scopus)	
•  H-index		(Scimago,	Scopus,	Google	Scholar)	
•  i10-index	(Google	Scholar)	
•  Number	of	Published	ArPcles	per	x-year	
•  Number	of	CitaPons	per	x-year	
•  Akreditasi	Jurnal	Nasional	(DIKTI,	LIPI)	
•  %	Rejec>on	Rates	(informally)	



CitaPon	Impact	
•  Impact	Factor	(IF)	by	Thomson:	perbandingan	antara	jumlah	

ar>kel	yang	mensitasi	terhadap	jumlah	ar>kel	yang	
dipublikasi	oleh	sebuah	jurnal	dalam	kurun	waktu	tertentu	
(3	/	5	thn)	

•  IPP	by	Journalmetrics:	Nilai	faktor	dampak	(jumlah	sitasi	/	
jumlah	ar>kel	publikasi)	dalam	kurun	waktu	tertentu	(3	
tahun)	

•  SJR	by	Journalmetrics:		Nilai	faktor	dampak	(jumlah	sitasi	/	
jumlah	ar>kel	publikasi)	dengan	memperPmbangkan	
reputasi	jurnal	yang	mensitasinya	

•  SNIP	by	Journalmetrics:	Nilai	faktor	dampak	(jumlah	sitasi	/	
jumlah	ar>kel	publikasi)	dengan	memper>mbangkan	
normalisasi	jumlah	sitasi	maksimum	dan	minimum	Pap	
bidang	ilmunya	



CitaPon	Impact	
•  h-index	by	Scopus	or	Google	Scholar:	
menyatakan	jumlah	ar>kel	(n)	dengan	masing-
masing	mempunyai	jumlah	sitasi	minimum	n	
sitasi	è	h-index	=	n	

•  i10-index	by	Google	Scholar:	menyatakan	
jumlah	ar>kel	(n)	dengan	masing-masing	
mempunyai	jumlah	sitasi	minimum	10	sitasi	
è	i10-index	=	10	



1.  Peningkatan	kualitas	arPkel	ilmiah	è	iku>	rambu-rambu	
Akreditasi	Jurnal	Ilmiah	Nasional;	berbahasa	Inggris;	Cita>on	

2.  Jurnal	diharapkan	mengiku>	pla\orm	jurnal-jurnal	
internasional	yang	terkenal,	baik	dari	segi	tampilan,bahasa,		
pengelolaan,	layout	arPkel,	dan	sistem	editorialnya,	
misalnya:	Elsevier,	Springerlink,	Taylor	&	Francis,	Wiley	
Interscience,	American	Chemical	Society,	etc.	

3.   Jurnal	harus	ada	versi	versi	online/elektronik	(sedangkan	
versi	cetak	-	opsional)	seper>	jurnal	internasional	pada	
umumnya.		

4.  Jurnal	versi	elektronik/online	sebaiknya	menggunakan	
so`ware	aplikasi		jurnal	(mis.:	Open	Journal	System	(OJS)),	
karena	banyak	fitur	spesial	untuk	pengelolaan	dan	indeksasi	
e-journal	(berbasis	XML,	>dak	manual	metadata)	

	

TIPS/STRATEGI	PENGEMBANGAN	JURNAL	
ILMIAH	BEREPUTASI	INTERNASIONAL	



Strategi	...	5.   Nama	Jurnal	sesuai	ISSN,	Sistem	Volume-Nomor,		dan	Halaman	
Abstrak	ArPkel:		
§  Nama	Jurnal	(long	format	dan/atau	journal	abrevia>on).	(contoh:	

BullePn	of	Chemical	ReacPon	Engineering	&	Catalysis	/	Bull.	Chem.	
React.	Eng.	Catal.),	harus	baku	standard	internasional	dan	jelas	agar	
ke>ka	tracking	sitasi	>dak	terlewa>	

§  Jika	berubah	nama	jurnal,	sebaiknya	masing-masing	perubahan	nama	
menda`arkan	ISSN	dan	history/sejarah	jurnal	harus	dituliskan	lengkap	
secara	khusus	(Berubah	nama	è	website	baru	è	ISSN	Baru)	

§  Berikan	panduan	mensitasi	(Reading	Tools)	ar>kel	tersebut,	agar	>dak	
ada	kesalahan	dalam	tracking	sitasi,	termasuk	informasi	DOI.	

§  Halaman	Abstract	ArPkel	harus	memuat	JUDUL	SIRAHAN	/RUNNING	
TITLE):	Nama	Jurnal,	Volume,	Nomor,	Tahun,	Halaman	awal-halaman	
akhir	

6.  Sebaiknya	se>ap	ar>kel	dilengkapi	dg.	alamat	URL	yang	unik	(nomor	
DOI	dari	CrossRef)	(misal:	doi:10.9767/bcrec.8.1.4394.14-33	,	link-nya	
dalam	bentuk:	h$p://dx.doi.org/10.9767/bcrec.8.1.4394.14-33.	Jurnal/
Publisher	harus	menjadi	member	CrossRef	dulu	dan	harus	membayar	
(iuran	tahunan	per	publisher	dan	bayar	layanan	per	doi)	



Strategi....	7.   Onlinekan	PDF	Fulltext	semua	issue	jurnal:	unggah	fulltext	
PDF	semua	nomor	terbitan	menggunakan	plugin	“Quick	
Submit	Plugin”	di	Open	Journal	System.	Metadata	jurnal	hrs.	
ditampilkan	lengkap		(judul	ar>kel,	penulis,	afiliasi	penulis,	
abstrak	in	English,	keywords).	Dokumentasikan	hasil	Review.	

8.   Struktur	Pengelola	Jurnal	Ilmiah:	harus	sesuai	dengan	
plakorm	jurnal	ilmiah	internasional	pada	umumnya	(Editor-in-
Chief;	Managing/Associate	Editor;	InternaPonal	Editorial	
Board,	Assistant/Layout	Editor;	AdministraPon).	Tidak	ada	
“Penanggungjawab”,	“Penasehat”,	“Sekretaris”,	atau	
“Bendahara”	di	jurnal	ilmiah.	Reviewer	>dak	ditampilkan	di	
bagian	Pengelola	Tetap	jurnal	ilmiah,	tetapi	dalam	halaman	
web	khusus	dan	diberi	ucapan	terima	kasih	di	>ap	terbitan.	

9.   	Aims	and	Scope,	Editorial	Board,	Author	Guidelines,	dan	
Publica@on	Ethics	&	Malprac@ce	Statements,	dan	Indexing	&	
Abstrac@ng	sebaiknya	ditampilkan	di	top	menu	dan	halaman	
terpisah	dari	lainnya	(bukan	model	blog)	



Strategi....	10.   Geographical	Diversity	in	Reviewer:	sebaiknya	ada	perwakilan	
dari	5	benua	(Asia,	America,	Eropa,	Africa,	Australia).	
Sebaiknya	yang	sudah	pernah	publikasi	di	Scopus	dan	sudah	
memiliki	h-indeks	di	Scopus.	Tampilkan	h-index	Scopus	di	
profil	Reviewer	tersebut.	Mencari	Reviewer	Potensial	bisa	
dari	Portal	ScienceDirect	dengan	searching	bidang	ilmunya.	

11.   Geographical	Diversity	in	InternaPonal	Editorial	Board:	
sebaiknya	ada	perwakilan	dari	5	benua	(Asia,	America,	Eropa,	
Africa,	Australia).	Sebaiknya	yang	sudah	pernah	publikasi	di	
Scopus	dan	sudah	memiliki	h-indeks	di	Scopus.	Tampilkan	h-
index	Scopus	di	profil	Editorial	Board	tersebut.	

12.   Geographical	Diversity	in	Authors:	sebaiknya	terwakili	oleh	5	
benua	(Asia,	America,	Eropa,	Africa,	Australia)	jika	mungkin.	
Sebaiknya	lakukan	Call	for	Paper	kepada	Poten>al	Authors	
misalnya	pencarian	di	SCOPUS	atau	ScienceDirect.	Juga	
undang	mereka	sebagai	Reviewer.	



Strategi....	13.  Lakukan	Indeksasi	jurnal	ilmiah	di	Pengindeks	Internasional	
Bereputasi:	Nasional:	portal	garuda,	Indonesian	Cita>on	Index,	
Portal	IPI;	ISJD;	Internasional:	Google	Scholar,	DOAJ,	EBSCO,	
Chemical	Abstract	Services,	GetCited,	Mendeley,	WorldCat,	
Engineering	Village,	Compendex,	Embase,	Reaxys,	SCOPUS,	
Scirus,	Ulrichweb	Periodicals,	PubMed,	CrossRef,	Thomson	Web	
of	Science,	ASEAN	CitaPon	Index,	Proquest,	etc.	

14.  Implementasikan	sepenuhnya	Sistem	Manajemen	E-journal	
dengan	online	(suggested	to	use	Open	Journal	System):		
–  Online	Submission	of	Manuscript	by	Author	
–  Online	Tracking	of	Manuscript	by	Author	
–  Online	Review	by	Reviewer	
–  Online	Editorial	Works	by	Editors	
–  Online	Layout	EdiPng	and	CopyediPng	by	Assistant	Editor	
–  Online	Proof-Reading	by	Authors	
–  Online	Publishing	(Volume,	Issue/No,	Year,	InPress)	



15.  Tampilkan	Indikator	Capaian	Jurnal	di	halaman	depan	Portal	
dengan	tujuan	agar	Para	Penulis	potensial	tertarik	untuk	
menulis	di	jurnal	tersebut.	Misalnya:	Jumlah	publikasi,	sitasi,	
dan	h-index	di	Google	Scholar	dan/atau	di	Scopus,	SJR,	IPP,	etc.	

16. Gunakan	standar	yang	baku	untuk	References	atau	Daear	
Pustaka,	sebaiknya	gunakan	Aplikasi	Reference	Manager.	
Minimum	80%	dari	daear	pustaka	sebaiknya	dari	literatur	
primer.	

17. Lakukan	Call	for	Papers	ke	beberapa	Penulis	Potensial,	
termasuk	tawaran	menjadi	Reviewer	dari	berbagai	bidang	ilmu	
sesuai	skop	jurnal.	Gunakan	Portal	misal	Sciencedirect	(h$p://
www.sciencedirect.com)	untuk	mencari	Reviewer/Penulis	
potensialè	Lakukan	seminggu	sekali	(at	least	20	call	for	paper)	

18. Hubungkan/publikasikan	portal	E-Journal	dengan	Social	Media,	
seper>:	Facebook,	Twi$er,	dan	lain-lain.	

h$p://training.bcrec.web.id	



FITUR-FITUR	MENARIK	DARI	OPEN	
JOURNAL	SYSTEM	(OJS)	

•  Online	Submission:	
– Submit	secara	daring	dari	belahan	dunia	manapun	
dan	kapanpun	

– Tidak	perlu	biaya	kirim	pos	ar>kel	
– Langsung	dijawab	(oleh	mesin)	dalam	waktu	kurang	
lebih	3	de>k,	setelah	klik	tombol	“Submit”	

– Penulis	dpt.	mentracking	status	manuscriptnya	secara	
daring	

– Penulis	dpt.	mensubmit	revisi	manuscript	by	online	
– Komentar	Reviewer	juga	tersedia	secara	online	
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FITUR-FITUR	MENARIK	DARI	OPEN	
JOURNAL	SYSTEM	(OJS)	

•  Online	Review:	
– Submit	dokumen	review	secara	daring	ke	portal	
ejournal	dan	terdokumentasi	secara	baik	dalam	
sistem	

– Reviewer	dapat	diberi	ucapan	terima	kasih,	dengan	
klik	tombol	“Acknowledgement”	

– Reviewer	juga	dapat	mengupload	dokumen	review	
langsung	di	file	MS	Word-nya	

– Atau	Reviewer	dpt.	memberi	komentar	bentuk	teks	
langsung	di	OJS	

– Komentar	Reviewer	juga	tersedia	secara	online	
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FITUR-FITUR	MENARIK	DARI	OPEN	
JOURNAL	SYSTEM	(OJS)	

•  Online	Editor	&	Publishing:	
– Editor	dapat	memberi	ucapan	terima	kasih	ke	
Reviewer,	dengan	klik	tombol	“Acknowledgement”	

– Editor	dapat	membuat	dan	mendokumentasikan	
keputusan	$g.	manuskrip	“Accept”,	“Revision	
Required”,”Resubmit	for	Review”,	atau	“Decline”.		

– Editor	dapat	mendokumentasikan	proses	Proof	
Reading	Akhir	secara	daring.	

– Editor	dpt.	mengatur	“Accepted	Paper”	untuk	
dijadwalkan	di	volume	nomor	terbitan	tertentu	

h$p://training.bcrec.web.id	 18	



FITUR-FITUR	MENARIK	DARI	OPEN	
JOURNAL	SYSTEM	(OJS)	

•  Manajemen	Published	Papers:	
– Pengelola	Jurnal	dapat	mengatur	DOI	pd	semua	
ar>kel	secara	otoma>s,	dan	menda`arkan	
metadata	hanya	dgn	export	metadata	dlm	XML.	

– Pengelola	Jurnal	dapat	export	metadata	dlm	XML	
dan	diupload	ke	pengindeks	DOAJ	secara	otoma>s	

– Semua	email	template	dari-	dan	ke-	“Penulis”,	
“Reviewer”,	“Editor”,	dan/atau	“Reader”,	dapat	
diedit	sesuai	keinginan	kita.	

– Editor/Reviewer/Penulis	>dak	perlu	membuka	
email	untuk	komunikasi	$g	paper.	h$p://training.bcrec.web.id	 19	
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Struvite Precipitation and Phosphorous Removal from 
Urine Synthetic Solution: Reaction Kinetic Study  

  
Marwa Saied Shalaby*, Shadia El-Rafie 

 
Chemical Engineering and Pilot Plant Department, National Research Center, El buhouth St., 

Dokki, Giza 12311, Egypt 

  Corresponding Author. 
shelrafie@nrc.sci.eg; marwashalaby_4@yahoo.com 
(Shalaby, M.S.). Tel: +201006525752,  
Fax: +20233370931 

Bulletin of Chemical Reaction Engineering & Catalysis, 10 (1), 2015, 88-97 

Received: 28th July 2014; Revised: 12nd December 2014; Accepted: 25th December 2014 

Abstract  
Phosphorus, like oil, is a non-renewable resource that must be harvested from finite resources in the 
earth’s crust. An essential element for life, phosphorus is becoming increasingly scarce, contaminated, 
and difficult to extract. Struvite or magnesium ammonium phosphate (MgNH4PO4.6H2O) is a white, 
crystalline phosphate mineral that can be used as a bio-available fertilizer. The main objective of this 
research is to indicate the most important operating parameters affecting struvite precipitation by 
means of chemical reaction kinetics. The present study explores struvite precipitation by chemical 
method under different starting molar ratios, pH and SSR. It is shown that an increase of starting 
Mg:PO4:NH4 with respect to magnesium (1.6:1:1) strongly influences the growth rate of struvite and so 
the efficiency of the phosphate removal. This was attributed to the effect of magnesium on the struvite 
solubility product and on the reached Super Saturation Ratio at optimum starting molar ratio and pH. 
It was also shown, by using chemical precipitation method that the determined Super Saturation Ratio 
(SSR) values of struvite, at 8, 8.5, 9, 9.5 and 10 are 1.314, 4.29, 8.89, 9.87 and 14.89, respectively. 
These are close to those presented in the literature for different origins of wastewater streams. The re-
sults show that SSR, pH, and starting molar ratio strongly influences the kinetics of precipitation and 
so phosphorous removal to reach 93% removal percent, 5.95 mg/l as a minimum PO4 remained in solu-
tion, and 7.9 g precipitated struvite from feed synthetic solution of 750 ml. The product was subjected 
to chemical analysis by means of EDIX-FTIR, SEM and XRD showing conformity with published lit-
erature. First-order kinetics was found to be sufficient to describe the rate data. The rates increased 
with increasing pH and so SSR and the apparent rate constants for the reaction were determined. © 
2015 BCREC UNDIP. All rights reserved. 
 
Keywords: Struvite; Solubility Constant; Reaction Kinetics; Crystallization; Human Urine  
 
How to Cite:  Shalaby, M.S., El-Rafie, Sh. (2015). Struvite Precipitation and Phosphorous Removal 
from Urine Synthetic Solution: Reaction Kinetic Study. Bulletin of Chemical Reaction Engineering & 
Catalysis, 10 (1): 88-97. (doi:10.9767/bcrec.10.1.7172.88-97) 
 
Permalink/DOI: http://dx.doi.org/10.9767/bcrec.10.1.7172.88-97 

bcrec_7172_2014  Copyright © 2015, BCREC, ISSN 1978-2993 

Available online at BCREC Website:  http://bcrec.undip.ac.id 

Research Article 

1. Introduction  
Phosphorus is an important material, mak-

ing a major contribution to agriculture and in-
dustrial development [1,2]. Within conven-

tional wastewater treatment, several pathways 
are known to remove phosphorus out of the 
wastewater; the recovery product then being a 
phosphorus-rich water or sludge stream. 
Within the concept of wastewater design, we 
find a stream that is very low in volume, yet 
very high in phosphorus: human urine. A tech-
nique proven to be a successful method to re-
cover phosphorus from strength phosphorus-

h$p://training.bcrec.web.id	 21	

Contoh	Gaya	Selingkung	Fulltext	ArPcle	



h$p://training.bcrec.web.id	 22	

 

* 

Struvite Precipitation and Phosphorous Removal from 
Urine Synthetic Solution: Reaction Kinetic Study  

  
Marwa Saied Shalaby*, Shadia El-Rafie 

 
Chemical Engineering and Pilot Plant Department, National Research Center, El buhouth St., 

Dokki, Giza 12311, Egypt 

  Corresponding Author. 
shelrafie@nrc.sci.eg; marwashalaby_4@yahoo.com 
(Shalaby, M.S.). Tel: +201006525752,  
Fax: +20233370931 

Bulletin of Chemical Reaction Engineering & Catalysis, 10 (1), 2015, 88-97 

Received: 28th July 2014; Revised: 12nd December 2014; Accepted: 25th December 2014 

Abstract  
Phosphorus, like oil, is a non-renewable resource that must be harvested from finite resources in the 
earth’s crust. An essential element for life, phosphorus is becoming increasingly scarce, contaminated, 
and difficult to extract. Struvite or magnesium ammonium phosphate (MgNH4PO4.6H2O) is a white, 
crystalline phosphate mineral that can be used as a bio-available fertilizer. The main objective of this 
research is to indicate the most important operating parameters affecting struvite precipitation by 
means of chemical reaction kinetics. The present study explores struvite precipitation by chemical 
method under different starting molar ratios, pH and SSR. It is shown that an increase of starting 
Mg:PO4:NH4 with respect to magnesium (1.6:1:1) strongly influences the growth rate of struvite and so 
the efficiency of the phosphate removal. This was attributed to the effect of magnesium on the struvite 
solubility product and on the reached Super Saturation Ratio at optimum starting molar ratio and pH. 
It was also shown, by using chemical precipitation method that the determined Super Saturation Ratio 
(SSR) values of struvite, at 8, 8.5, 9, 9.5 and 10 are 1.314, 4.29, 8.89, 9.87 and 14.89, respectively. 
These are close to those presented in the literature for different origins of wastewater streams. The re-
sults show that SSR, pH, and starting molar ratio strongly influences the kinetics of precipitation and 
so phosphorous removal to reach 93% removal percent, 5.95 mg/l as a minimum PO4 remained in solu-
tion, and 7.9 g precipitated struvite from feed synthetic solution of 750 ml. The product was subjected 
to chemical analysis by means of EDIX-FTIR, SEM and XRD showing conformity with published lit-
erature. First-order kinetics was found to be sufficient to describe the rate data. The rates increased 
with increasing pH and so SSR and the apparent rate constants for the reaction were determined. © 
2015 BCREC UNDIP. All rights reserved. 
 
Keywords: Struvite; Solubility Constant; Reaction Kinetics; Crystallization; Human Urine  
 
How to Cite:  Shalaby, M.S., El-Rafie, Sh. (2015). Struvite Precipitation and Phosphorous Removal 
from Urine Synthetic Solution: Reaction Kinetic Study. Bulletin of Chemical Reaction Engineering & 
Catalysis, 10 (1): 88-97. (doi:10.9767/bcrec.10.1.7172.88-97) 
 
Permalink/DOI: http://dx.doi.org/10.9767/bcrec.10.1.7172.88-97 

bcrec_7172_2014  Copyright © 2015, BCREC, ISSN 1978-2993 

Available online at BCREC Website:  http://bcrec.undip.ac.id 

Research Article 

1. Introduction  
Phosphorus is an important material, mak-

ing a major contribution to agriculture and in-
dustrial development [1,2]. Within conven-

tional wastewater treatment, several pathways 
are known to remove phosphorus out of the 
wastewater; the recovery product then being a 
phosphorus-rich water or sludge stream. 
Within the concept of wastewater design, we 
find a stream that is very low in volume, yet 
very high in phosphorus: human urine. A tech-
nique proven to be a successful method to re-
cover phosphorus from strength phosphorus-



Front-Mager	dan	Back-Mager	
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•  Bagian jurnal / Article Section: Bagian Article dan 
Bagian Editorial  

•  Bagian Editorial – Front Matter: berisi: Halaman 
Cover, Focus & Scope; List of Indexing; Editorial 
Team; Preface; dan Table of Contents. 

•  Bagian Editorial – Back Matter: berisi: Author 
Guidelines; Reviewer Acknowledgement; Subject 
and Author Indexes; dan Back Cover. 

•  Kumpulkan masing-masing bagian tersebut dalam 
beberapa file saja, untuk menghemat biaya 
pemakaian DOI, dengan istilah: Front-matter, dan 
Back-Matter. 



ETHICS	OF	PUBLICATION	

•  Plagiarism;		
•  CollaboraPon;		
•  Originality;		
•  Fraud;		
•  Conflict	of	Interest		

h$p://training.bcrec.web.id	

Syarat Wajib Akreditasi 
Terbitan Berkala Ilmiah 



STRATEGI	TAHAPAN	INDEKSASI	JURNAL	ILMIAH	
(dimulai	dari	yang	paling	mudah)	

•  Portal	Garuda	DIKTI	??	;	Indonesian	CitaPon	Index	(IdCI)??	
•  Portal	IPI	(portalgaruda.org)	
•  Google	Scholar	è	Impact	Factor	(profil	jurnal:	h-index,	i10-

index,	Cita>on	analysis)	
•  EBSCO,	Gale,	Proquest,	CABI	è	aggregator	&	Distributor	
•  Directory	of	Open	Access	Journal	(DOAJ)	
•  Cambridge	Scien>fic	Abstract	(CSA);	Inspec;	Pubmed	(medical	

field),	Chemical	Abstract	Services	(CAS);	CABI	è	per	bidang	ilmu	
•  Elsevier	Products:	SCOPUS,	Compendex,	Engineering	Village,	

Reaxys,	EnCompassLit,	Embase		è	Impact	Factor	(SJR,	SNIP)	
•  Thomson	Reuters	/	Web	of	Science	è	Impact	Factor	(IF)	
•  Others:	Index	Copernicus,	CiteULike,	Mendeley,		Open	J-Gate,	

Research	Gate,	WorldCat,	CiteSeer,	etc.	h$p://training.bcrec.web.id	 25	



Parameter	Kualitas	Jurnal	(Misleading	Metrics)	
(dipertanyakan	??	–	menurut	Jeffrey	Beall	2	January	2015)	

•  Advanced	Science	Index	
•  African	Quality	Centre	for	Journals	
•  American	Standards	for	Journals	and	

Research	(ASJR)	
•  CiteFactor	
•  Directory	of	Indexing	and	Impact	Factor	

(DIIF)	
•  Directory	of	Journal	Quality	Factor	
•  Einstein	Ins>tute	for	Scien>fic	Informa>on	

(EISI)	
•  General	Impact	Factor	
•  Global	Impact	Factor	
•  Index	Copernicus	
•  Ins>tute	for	Science	Informa>on	(ISI)	
•  Interna>onal	Impact	Factor	Services	
•  Interna>onal	Ins>tute	for	Research	
•  Interna>onal	Scien>fic	Indexing	(ISI)	

•  Interna>onal	Society	for	Research	
Ac>vity	(ISRA)		Journal	Impact	Factor	
(JIF)	

•  Journal	Impact	Factor	
•  Journals	Impact	Factor	(JIFACTOR)	
•  Journal	Influence	Factor	
•  Journals	Consor>um.	Journal	

Influence	Factor	(JIF)	
•  JPR	Impact	Factor	
•  Open	Academic	Journals	Index	
•  Pubicon	Science	Index	
•  Scien>fic	Indexing	Services	(SIS)	
•  Scien>fic	Jornal	Impact	Factor	
•  SCIJOURNAL.ORG	(Interna>onal	

Scien>fic	Ins>tute)	
•  Universal	Impact	Factor	

http://scholarlyoa.com/other-pages/misleading-metrics/ 26	h$p://training.bcrec.web.id	



TEKNIK	REGISTRASI	INDEKSASI	
JURNAL	DI	Google	Scholar	

•  hUp://support.google.com/scholar/bin/
request.py	

h$p://training.bcrec.web.id	 27	



CARA	SUBMIT	INDEXING	DI	DOAJ	

h$p://training.bcrec.web.id	

http://www.doaj.org 
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INDEXING	AND	ABSTRACTING	IN	EBSCO	

•  EBSCO	adalah	pengindeks	dan	pengabstrak	jurnal	
•  EBSCO	juga	merupakan	distributor	atau	aggregator	
jurnal	ilmiah	(paket	Academic	Search	Premier,	
Academic	Search	Complete,	dll.)	

•  Jika	jurnal	kita	dijual	di	EBSCO	è	kita	bisa	dapat	
Revenue	(10%)	

•  Proses	Review	for	indexing	di	EBSCO	lebih	cepat	

h$p://training.bcrec.web.id	 29	



hgp://www.ebscohost.com/for-publishers/submit-a-
request-to-partner-with-ebsco	

h$p://training.bcrec.web.id	 30	
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Indeksasi	Jurnal	di	ASEAN	CitaPon	Index	(ACI)	
hgp://www.asean-cites.org/	

h$p://training.bcrec.web.id	 32	
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TEKNIK	REGISTRASI	INDEKSASI	
JURNAL	DI	SCOPUS	

•  hUp://suggestor.step.scopus.com/index.cfm	

h$p://training.bcrec.web.id	 36	



MINIMUM	SCOPUS	SELECTION	CRITERIA		
(hanya	LIMA	syarat	dasar)	

Submit the journal to http://suggestor.step.scopus.com/index.cfm  
before August each year to be considered for the following year.	

•  The	>tle	should	publish	peer-reviewed	content	
•  The	>tle	should	be	published	on	a	regular	basis	
(have	a	ISSN	number	/	the	Interna>onal	ISSN	Centre)	

•  The	content	should	be	relevant	and	readable	for	an	
internaPonal	audience	(English	language	of	
abstracts	and	ar@cle	@tles)	

•  The	>tle	should	have	references	in	Roman	script	
•  The	>tle	should	have	a	publicaPon	ethics	and	
publicaPon	malpracPce	statement	

h$p://training.bcrec.web.id	 37	



SCOPUS	SELECTION	PARAMETERS	

JOURNAL	POLICY	(35%)	
•  Convincing	Editorial	Concept/Policy	
•  Diversity	in	Geographical	Distribu>on	of	Editors	
•  Diversity	in	Geographical	Distribu>on	of	Authors	
•  All	cited	References	in	Roman	script?	
•  English	language	abstract	is	available?	
•  Level	of	Peer	Review	Process	

CONTENT	(20%)	
•  Academic	Contribu>on	to	Field	
•  Clarity	of	Abstract	
•  Conformity	with	journal	aims	stated	
•  Readibility	of	ar>cles	

CITEDNESS	(25%)	
•  Citedness	of	journal	ar>cles	in	Scopus	
•  Citedness	of	Editors	in	Scopus	

REGULARITY	(10%)	
•  No	delay	in	publica>on	schedule	

ONLINE	AVAILABILITY	(10%)	
•  Content	available	online?	
•  English	language	homepage	available?	
•  Quality	of	Homepage	

h$p://training.bcrec.web.id	 38	



FAKTOR	KEGAGALAN	INDEKSASI	DI	SCOPUS	
•  Peer-review	policy	Pdak	jelas,	dibuk>kan	
dengan	kualitas	ar>kel	yang	masih	di	bawah	
standar	

•  Masih	rendahnya	jumlah	sitasi	kepada	jurnal	
tersebut	

•  Editor-in-Chief	>dak	memiliki	publikasi	
terindeks	di	Scopus	

•  Anggota	Editorial	Board	yang	>dak	memiliki	
publikasi	terindeks	di	Scopus	

•  Penulis	masih	berasal	dari	satu	negara	saja	
h$p://training.bcrec.web.id	 39	



TEKNIK	REGISTRASI	INDEKSASI	
JURNAL	DI	THOMSON	WEB	OF	

SCIENCE	
•  hgp://ip-science.thomsonreuters.com/info/
jrneval-status/	

h$p://training.bcrec.web.id	 40	



THOMSON/WEB	OF	SCIENCE		
Journal	SelecPon	Process	

1.   Basic	Journal	Standards:	Publishing	Standards	
(Timeliness	of	PublicaPons;	Editorial	
ConvenPons;	English	Bibliographic;	Peer	Review)	

2.   Editorial	Content:	Will	this	journal	enrich	the	
database	or	is	the	subject	already	well	
covered?;	Will	this	journal	complement	
coverage	in	a	specific	category?;	How	does	this	
journal	compare	with	covered	journals	of	
similar	editorial	contents?	

h$p://training.bcrec.web.id	 41	



THOMSON/WEB	OF	SCIENCE		
Journal	SelecPon	Process	

3.   InternaPonal	Diversity	of	Authorship:	Do	the	
contribu>ng	authors,	journal’s	Editors,	and	
editorial	advisory	board	members	represent	the	
interna@onal	research	community?;	Does	the	
journal	reflect	the	global	context	of	scholarly	
research?	

4.   CitaPon	Analysis:	Capture	all	cited	references	to	
every	ar>cle	in	covered	journals	and	to	ar>cles	in	
journals	not	covered;	Expert	use	of	cita>on	data	
help	iden@fy	influen@al	and	useful	journal	and	
impact	
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Submit	ApplicaPon	for	Inclusion	in	Thomson	Web	of	
Science	

hgp://ip-science.thomsonreuters.com/info/jrneval-status/	
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